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Abstrak
 

Salah satu masalah kependudukan yang terjadi sekarang ini adalah masih tingginya pertumbuhan penduduk.

Salah satu usaha menangani masalah tersebut adalah dengan menurunkan fertilitas.

 

Analisis pada penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan

dengan fertilitas.

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari hasil SUPAS 1985 untuk propinsi Sulawesi Selatan.

Responden yang diperhatikan adalah ibu-ibu yang pernah kawin berumur dibawah 50 tahun yang jumlahnya

5548 orang.

 

Variabel yang diperhatikan adalah. : Anak lahir hidup (CEB) sebagai dependen variabel sedangkan untuk

independen variabelnya adalah: Umur kawin pertama, status pemakaian alat kontrasepsi, pendidikan yang

ditamatkan, jenis pekerjaan, kematian anak, tempat tinggal dan umur ibu.

 

Metode analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik infrensial. Pada statistik infrensial

dipakai metode statistika Regresi Ganda dan Garis Patah Paritas.

 

Hasil yang diperoleh dari analisis data adalah:

1. Terdapat perbedaan pola paritas menurut umur berdasarkan status pemakaian alat kontrasepsi dan latar

belakang ibu.

2. Dengan hanya memperhatikan variabel antara maka setelah memperhitungkan pengaruh variabel lain

dalam model diperoleh hasil bahwa umur kawin pertama berhubungan negatif dengan fertilitas baik di kota

maupun di desa. Kemudian ibu yang tinggal di kota dan menggunakan slat kontrasepsi mempunyai jumlah

anak lahir hidup yang lebih tinggi daripada ibu yang tidak menggunakan alat kontrasepsi sedangkan untuk

ibu yang tinggal di desa dan menggunakan alat kontrasepsi jumlah anak lahir hidupnya lebih rendah dari ibu

yang tidak menggunakan alat kontrasepsi.

3. Dengan hanya memperhatikan variabel latar belakang maka hasil yang diperoleh setelah meperhitungkan

pengaruh variabel lain dalam model yang diperhatikan adalah: Kelompok ibu yang tidak bekerja dan

kelompok ibu yang bekerja di sektor pertanian mempunyai jumlah anak lahir hidup yang lebih banyak dari

ibu kerja di sektor non pertanian. Diperoleh pula bahwa ibu yang tidak sekolah, tidak tamat SD, serta ibu

yang tamat SD mempunyai jumlah anak lahir hidup yang lebih sedikit dibanding dengan ibu yang tamat

SLP+, namun perbedaan antara yang tidak tamat SD dan tamat SD tersebut tidak signifikan. Dan bagi ibu

yang pernah mengalami kematian anak, jumlah anak lahir hidupnya lebih banyak dari yang tidak pernah

mengalami.

4. Variabel latar belakang dan variabel antara jika diperhatikan dalam suatu model maka hasil yang
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diperoleh setelah memperhatikan pengaruh variabel lain dalam model adalah: umur kawin pertama

berhubungan negatif dengan fertilitas, ibu yang menggunakan alat kontrasepsi, di kota anak lahir hidupnya

lebih banyak tetapi di desa anak lahir hidupnya lebih sedikit. Kelompok ibu yang tidak bekerja dan ibu yang

bekerja di sektor pertanian jumlah anak lahir hidupnya lebih banyak dari yang kerja di sektor non.

 

Kemudian ibu yang tidak sekolah, ibu tidak tamat SD serta ibu yang tamat SD jumlah anak lahir hidupnya

lebih sedikit dari yang tamat SLP+. Selanjutnya diperoleh pula bahwa ibu yang pernah mengalami kematian

bayi jumlah anak lahir hidupnya lebih tinggi.

 

Secara keseluruhan diperoleh hasil bahwa tidak ada perbedaan asosiasi dari variabel yang diperhatikan

berdasarkan tempat tinggal kecuali perbedaan pengaruh penggunaan alat kontrasepsi pada model yang

memuat variabel antara dan variabel latar belakang secara bersama-sama. Serta diperoleh pula hasil pada

semua model yang diperhatikan bahwa terdapat perbedaan jumlah anal lahir hidup dari ibu yang tinggal di

kota dan di desa yang mana anak lahir hidup ibu yang tinggal di kota lebih tinggi.


